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ABSTRAK 

Luri Syifadienia, 05110096, Universitas Darma Persada Fakultas 

Sastra Jurusan Sastra Jepang PERKEMBANGAN JUDO SEBAGAI SENI 

BELADIRI DI INONESIA" 

Judo yang berasal dani Jepang telah menjadi olahraga 
Intemasional dan berkembang di negara-negara lain. Salah satunya 
Indonesia. Judo mulai berkembang di Indonesia tahun 1949 
perkembangan Judo di Indonesia sangat baik, dengan di bentuknya 
organisasi yang menaungi Judo di Indonesia adalah Persatuan Judo 
Seluruh Indonesia. Berkembangnya Judo di negara-negara selain negara 
Jepang menyebabkan adanya perbedaan, seperti Judo Eropa dan Korea 
yang lebih mengutamakan kekuatan tubuh daripada Judo Jepang yang 
lebih mengutamakan teknik. Dengan demikian judo di Indonesia saat ini 
mengkombinasi strategi Judo antara Eropa dan Korea dengan Judo 
Jepang. Kombinasi gerakan Judo Indonesia untuk menciptakan gerakan 
yang indah, yaitu kemampuan teknik dengan tingkat tinggi dengan 
kekuatan yang penuh pada saat pertandingan 

erbedaan ini hanya terlihat pada pertandingannya saja, tanpa 
merubah atau melepas dani gerakan dasar dan ajaran filosof Judo itu 
sendiri yang membina watak manusia menjadi jiwa pemimpin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini olahraga sudah mulai digemari oleh berbagai lapisan 

masyarakat baik di daerah maupun di kota-kota besar. Olahraga sudah 

menjadi salah satu kebutuhan hidup bagi manusia untuk mencapail 

kesehatan jasmani 

Menurut H. Atang m. Noors dalarm bukunya Seri Beladiri Dasar- Dasar 

Judo (2000:1), dikatakan: 

Kegiatan olahraga perlu ditingkatkan dan disebarluaskan secara 
menyeluruh agar diketahui, dipelajari dan dipraktekkan oleh seluruh 
apisan masyarakat, karena pengaruh positifnya lebih dari sekedar 
pembinaan jasmani, melainkan juga pembinaan rohani bagi setiap 
orang, yang merupakan faktor penting dalam rangka mewujudkan 
pembinaan bangsa yang sehat, Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa olahraga adalah bagian terpenting dari kehidupan manusia di 
dunia, karena pembangunan masyarakat secara menyeluruh tidak 
dapat dipisahkan dani tingkat kesehatan dan keterampilan kerja 

Jepang merupakan negara yang mempunyai banyak seni beladiri 

Salah satunya Judo (ti). Judo adalah seni bela diri, olahraga, dan filosofi 

yang berakar dari Jepang Judo dikembangkan dari seni bela diri kuno 

Jepang yang disebut Jujutsu (#i). Jujutsu yang merupakan seni bertahan 

dan menyerang menggunakan tangan kosong maupun senjata pendek, 

dikembangkan menjadi Judo oleh Prof. Jigoro Kano pada tahun 1882. Pae 
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tahun itu, ia mendirikan sebuah dojo'di Tokyo yang ia sebut Kodokan Judo 

Dojo pertama int didinikan di kuil Eisho ji, dengan jumlah murid sembilan 

orang. 

Olahraga yang sebelumnya hanya dijadikan hiburan, oleh kaum militer 

dijadikan untuk latihan para tentara. Pada masa inilah teknik jujutsu 

dikembangkan di medan pertempuran. Para prajurit bertempur tanpa senjata 

atau dengan senjata pendek. Teknik menjatuhkan lawan atau melumpuhkan 

awan inilah yang dikenal dengan nama jujutsu 

Tujuan utama jujutsu adalah penguasaan teknik menyerang dan 
bertahan. Jigoro Kano mengadaptasi tujuan ini, tapi lebih 
mengutamakan sistem pengajaran dan pembelajaran. la 
mengembangkan tiga target spesifik untuk Judo, yaitu latihan fisik, 
pengembangan mental I roh, dan kompetisi di pertandingan­ 
pertandingan. Judo olahraga yang menyenangkan, ceria, disiplin 
(Sumber http://www.geocities.com/dojohamuso/sejarahjudo.html) 

Judo lebih dikenal sebagai salah satu cabang olahraga beladiri yang 

dapat ipergunakan untuk membela diri dari suatu keadaan yang tidak 

menguntungkan, tetapi tujuan Judo sebenarnya lebih dari itu, yaitu membina 

watak manusia, arena dalam olahraga Judo ditanamkan prinsip-prinsip 

keberanian, kedisiplinan, kejujuran, kesetiaan, keindahan, dan kebersihan 

Dengan demikian diharapkan melalui olahraga ini para insan Judo dapat 

memberikan kebaikan dalam kehidupan bermasyarakat Seseorang yang 

mempelajari atau menguasai teknik Judo disebut judoka 

Do jo merupakan tempat latihan Judo 
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Judo berasal danri kata Ju' yang artinya cara dan do yang artinya 

jalan. 'Cara' atau 'jalan'. Judo dapat diartikan juga sebagai cara yang halus 

Kano mengungkapkan konsep filosofinya dengan dua frase, "Seiryoku 

Zen'yo" (penggunaan energi secara efisien) dan "Jita Kyoel' (keuntungan 

bagi diri sendiri dan orang lain). Meskipun disebut halus, namun sebenarnya 

Judo merupakan kombinasi dani teknik-teknik keras dan lembut, Menurut 

Prof. Jigoro Kano, Judo dapat pula diartikan sebagai cara yang 

lentur, sedangkan Jujutsu, pada sisi yang lain, memiliki terjemahan 

kemarpuan yang balus. Latihan jujutsu dipusatkan pada cara-cara tertentu 

dan formal, sedangkan Judo menekankan pada latihan bebas teknik tertentu 

dalam perkelahian bebas (randon). Hal ini membuat pelatihan judo berjalan 

lebih teratur 

Teknik -teknik jujutsu, selain teknik dasar seperti melempar dan 

menahan, menggunakan pukulan, tendangan, bahkan menggunakan senjata 

pendek. Pada sisi lain, judo menghindani tendangan dan pukulan-pukulan 

yang berbahaya, dan lebih dipusatkan pada teknik membanting yang 

terorganisir dan teknik bertahan. Pemain judo disebut judoka atau pejudo 

Untuk menguasai Teknik Judo perlu dilakukan latihan fisik. Kunci yang pokok 

adalah meningkatkan penguasaan diri dengan penuh kesabaran untuk 

menguasat rasa sakit dan kekalahan. Sistem Jepang tercermin dalam latihgr 

Judo, dimana jiwa raga bersatu dan flosofi jiwa merupakan nilai kesatuan in 
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Judo sekarang merupakan sebuah cabang bela diri yang populer, 

bahkan telah menjadi cabang olahraga resmi Olimpiade. Judo diperkenalkan 

ke dalam Olimpiade pada tahun 1964 dan dipraktekkan oleh jutaan orang di 

dunia. Judo dipraktekkan oleh orang-0rang untuk berkompetisi, 

mengembangkan keyakinan diri, melatih kesabaran. Kebanyakan dari alasan 

mereka melakukan beladiri Judo hanya untuk menyenangkan diri mereka 

Seperti semua beladiri lainnya, Judo mempunya aturan-aturan untuk 

mengikuti pertandingan dan melindungi diri. Untuk yang mau mengujf 

kemampuan mereka, Judo memberikan kesempatan untuk menguji sejauh 

mana kemampuan mereka dalam berkompetisi sesuai dengan dengan 

tingkatannya, mulai dari klub maupun turnamen nasional atau Olimpiade 

Mereka dibagi berdasarkan berat badannya. Tidak hanya pria, wanita pun 

dapat mengikuti Judo. 

Kaumn perempuan pertama kali diterima sebagai judoka pada tahun 

1893, walaupun pada saat tu kaum olahragawati kurang ihargai di dalam 

struktur masyarakat Jepang. Meskipun demikian, kemajuan yang dramatis ini 

hanya berlangsung sebentar, karena pada hakekatnya mereka masih 

dijauhkan dari pertandingan-pertandingan resmi, dengan alasan keselamatan 

fisi 

Setelah Perang Dunia II, Judo bagi laki-laki dan perempuan 

diperkenalkan tidak hanya di Jepang. Persatuan Judo Eropa dibentuk pada 
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tahun 1948, dikuti dengan pembentukan Federasi Internasional Judo pada 

tahun 1951 Judo menjadi salah satu cabang olahraga resmi Olimpiade pada 

Olimpiade Tokyo 1964 di Tokyo, Jepang. Judoka perempuan pertama kali 

berlaga di Olimpiade pada Olimpiade Barcelona 1982 di Barcelona, Spanyol 

Tidak hanya negara-negara di Eropa saja Judo berkembang. Seni 

beladiri ini berkembang Juga di Indonesia. Komite Olahraga Nasional 

Indonesia (KONI) mendirikan lembaga untuk cabang olahraga Judo. 

Lembaga ini dinamakan Persatuan Judo Seluruh Indonesia (PJS1I) 

Judo mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1942 ketika tentara 

Jepang mulai menduduki Indonesia. Pada hari-hari tertentu tentara Jepano 

belatih Judo di lingkungan asramanya, lama kelamaan tentara Jepang 

bergaul dan bersahabat dengan orang-orang lingkungan asrama tentara 

Jepang, oleh karena itu orang Indonesia yang menjadi sahabat dekat tentara 

Jepang ikut berlatih Judo dan dipilih betul-betul sangat selektif dengan tujuan 

jangan sampai membahayakan keberadaan tentara Jepang di Indonesia 

pada waktu itu karena dikhawatirkan masyarakat Indonesia akan menjadi 

dasar ketahanan fisik yang kuat sebagai keterampilan untuk melakukan 

pemberontakan balik kepada tentara Jepang baik yang mempunyai 

keterampilan maupun tidak dalam beladiri, khususnya Judo 

ada tahun 1949 berdiri perkumpulan Judo pertama di Jakarta 

bernama "Jigoro Kano Kwai" yang di pimpin oleh JD. Schilder, yang 
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merupakan warga negara Belanda. Anggota perkumpulan Judo tersebut 

terdiri dari berbagai lapisan antara lain Pelajar, Mahasiswa, Umum, ABRI 

anak-anak, orang dewasa, pnia dan wanita. Selain belajar Judo mereka juga 

belajar Jujutsu yang merupakan induk dari olahraga Judo. Pada waktu itu 

perkumpulan-perkumpulan Judo masih berdini sendiri-sendiri atau belum ada 

organisasi yang lebih besar yang menaunginya. 

Dalam kehidupan berorganisasi, Judo di Indonesia tergabung dalam 

Persatuan Judo Seluruh Indonesia (PJSI). Wadah ini adalah satu-satunya 

organisasi Judo yang sah dan diakui olaeh Pemerintah. Induk dari organisasi 

ini disebut Pengurus Besar Persatuan Judo Seluruh Indonesia (PB PJSI) 

berkedudukan di Jakarta 

Dengan demikian olaraga Judo di Indonesia sudah lama dikenal dan 

digemari oleh masyarakat. Perkembangan Judo di Indonesia cukup pesat 

baik danri segi organisasi dan prestasi para pejudo sudah dapat di banggakan 

dan sudah dapat berbicara di tingkat Intemasional sejak tahun 1960-an 

sampai sekarang 

1.2 PERMASALAHAN 

Dalam penelitian ini, saya meruruskan masalah sebagai berikut 

bagaimana permulaan tercipta dan terbentuknya beladini judo di Jepang dan 

filosofinya serta perkembangannya di Indonesia. Untuk menjawab 

pertanyaan itu, saya rumuskan masalah selanjutnya 
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1. Kapan permulaan terbentuknya judo di Jepang dan filosofinya? 

2. Bagaimana perkembangan seni beladiri Judo di Indonesia? 

3. Apakah perbedaan Judo Indonesia dengan Judo Jepang? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa seni beladiri 

Judo sudah berkembang luas di luar Jepang, khususnya Indonesia. Untuk 

mencapai tujuan ini, saya melakukan tahapan sebagai berikut 

1. Menjelaskan permulaan tercipta dan terbentuknya Judo di Jepang dan 

filosofinya 

2. Mendeskripsikan perkembangan Judo di Indonesia 

3. Menjelaskan perbedaan Judo Jepang dengan Judo Indonesia 

1.4 METODE PENELITIAN 

1. Metode Kepustakaan 

Dengan mengumpulkan data-data dari Perpustakaan Universitas Darma 

Persada, Japan Foundation, Perpustakaaan Nasional, serta dari internet 

Penulis pun melakukan observasi ke Persatuan Judo seluruh Indonesia 

2 Metode Wawancara 

Melakukan aktifitas wawancara terhadap narasumber yang 

berpengalaman ataupun mengerti terhadap permasalahan yang diangkat 

penulis demi mempermudah perolehan data-data yang dapat menunjang 

skripsi ini 
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1.5 PEMBATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah awal masuknya seni 

beladiri Judo dan perkembangannya. Penulis membatasi perkembangan 

Judo hanya di Indonesia 

1.6 LANDASAN TEORI 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teoni-- 

teori kebudayaan, yaitu . 

Menurut Kroeber dan Kluchonn yang dikutip oleh Mudji Sutrisno dan 

Hendar Putranto dalam bukunya Teori-Teori Kebudayaan: 

Definisi genetis, yaitu definisi budaya yang melihat asal usul 

bagaimana budaya itu bisa bertahan. Definisi ini cenderung melihat 

budaya lahir dari interaksi antar manusia dan tetap bisa bertahan 

arena ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

Definisi Historis, yaitu cenderung melihat budaya sebagai warisan 

yang dialih turunkan dari generasi satu ke generasi benikutnya. 

Menurut Featherstone yang dikutip oleh Mudj Sutrisno dan Hendar 

Putranto dalam bukunya Teori-Teori Kebudayaan 

Konteks kebudayaan yang perlu diperhatikan yaitu socio-genesis, 

yaitu kebudayaan akan terikat oleh boundary (lingkup) yang mengitari 

Lingkup sosial akan akan menciptakan produk budaya lain, karena di 

antara unsur sosial budaya tersebut saling terkait 
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memperoleh gambaran secara ringkas mengenai pembahasan 

ini, maka penulisan disusun dengan sistematika sebagai benikut 

BABI PENDAHULUAN 

Dalam bab ini saya menguraikan latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode 

penelitian, landasan teori dan sistematika penyajian. 

BAB II JUDO SEBAGAI SENI BELADIRI dan FILOSOFI 

Dalam bab ini saya menguraikan awal masuknya Judo di 

Jepang dan filosofinya serta aturan dan teknik pada Judo 

BAB Ill PERKEMBANGAN JUDO SEBAGAI SENI BELADIRI 

JEPANG di INDONESIA 

Dalam bab ini saya menguraikan awal masuk dan 

berkembangnya Judo di Indonesia serta perbandingan antara 

Judo Jepang dengan Judo lndonesla. 

BAB IV ANALISA DAN KESIMPULAN 

Dalam bab ini, saya menganalisa dengan menggunakan 

landasan teori yang telah saya deskripsikan Saya hanya 

membuat suatu bentuk kesimpulan dari pembahasan yang 

sudah terpaparkan dari bab -- bab dan tulisan di atas 
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